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Abstract: This study plans to (1) know and break down the elements that cause opiates flow by 

minors, and (2) know and dissect the significant job of the family to keep youngsters from falling 

into the universe of opiates. The sort of exploration utilized in this study is experimental legitimate 

examination. The area of the exploration was done at the Aceh Besar Territorial Police. 

Information assortment procedures utilizing record concentrate on methods, perception and 

meetings. Subjective information handling and examination procedures. That's what the outcomes 

showed (1) the type of chronic drug use committed by minors was brought about by different 

elements including natural variables, family congruity conditions and monetary elements. 

Likewise, (2) the significant job of guardians to keep youngsters from falling into the universe of 

medications is, should do great nurturing correspondence and control, guardians should have the 

option to adjust to the states of nurturing that should be lived because of changes in the job and 

weight of nurturing obligations, guardians play a significant part in directing and going with their 

kids both in proper training and non-formal schooling. Then, at that point, in the event that the 

youngster has perpetrated the wrongdoing, the activity is the right policing that the kid can change 

and acknowledge what they fouled up. 
Keywords: circulation, narcotics, methamphetamine, children under age 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk (1) menegtahui dan membedah alasan terjadinya 

peredaran narkotika oleh anak di bawah umur, dan (2) memilah dan menguraikan peran penting 

keluarga dalam menjaga anak agar tidak terjerumus kedalam dunia narkoba. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum pidana eksakta. Lokasi penelitian 

dilakukan di Kepolisian Daerah Aceh Besar. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode pengumpulan data pengamatan dan wawancara. Metode pengumpulan data subjektif dan 

dan metode penyelidikan. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) jenis peredaran narkotika yang 

dilakukan oleh anak dibawah umur disebabkan oleh berbagai faktor antara lain faktor keluarga, 

kondisi keharmonisan keluarga dan faktor ekonomi. Selain itu (2)  Peran penting orang tua dalam 

menjaga anak agar tidak terjerumus ke dalam dunia narkotika yaitu, orang tua harus melakukan 

pembinaan dan pengawasan yang baik, orang tua harus mampu menyesuaikan diri dengan kondisi 

pembinaan yang harus dilalui karena adanya perubahan pekerjaan dan beban perhatian yang 

sungguh-sungguh kepada anak dibawah umur, orang tua berperan penting dalam mengarahkan 

dan mendampingi anak baik dalam pendidikan formal maupun nonformal. Lalu dengan asumsi 

anak tersebut telah melakukan perbuatan salah, kegiatannya adalah mengesahkan perraturan yang 

https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/legitimasi
mailto:190104070@student.ar-raniry.ac.id


Title (3-5 word) 

Author 

 
║ Submitted:              ║ Accepted: ║Published: 
   

https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/legitimasi 2

  

tepat agar anak tersebut dapat berubah dan mengerti bahwa perbuatan yang dilakukannya adalah 

salah.  

Kata Kunci:  Peredaran, Narkotika, Sabu, Anak di bawah Umur 

 

PENDAHULUAN 

Pada tahun 2021 kepolisisan Polresta Aceh Besar berhasil mengamankan satu orang 

tersangka HA 17 tahun dalam kasus pengedaran narkotika, yang dimana tersangka 

tersebut tenyata masih anak-anak berusia 16 tahun, dimana usia tersebut menurut Kitap 

Undang-Undang Hukum Pidana Pasal 45 dan Pasal 72 ayat (1), menjelaskan batas usia 

orang yang belum dewasa adalah umur 16 tahun, dan kejadian serupa juga terulang pada 

tahun 2023 Kepolisian Polresta Aceh Besar juga berhasil mengamankan satu orang 

tersangka dalam kasus pengedaira in nairkotika i MAiAi 16 taihun, da in jugai termaisuk keda ilaim 

ka itegori aina ik diba iwa ih umur, dain kedua i tersa ingka i tersebut mendaipaitka in hukumain sesua ii 

UUD No 35 ta ihun 2009 Pa isa il 111a iya it (2) sesua ii denga in sistem peraidilain pida ina i a ina ik 

(SPPAi),  tujuain diteraipkainnya i hukumain menurut UU tersebut terhaida ip aina ik di baiwa ih 

umur aida ilaih untuk memberikain efek jera i terhaidaip a ina ik tersebut dain untuk menjaidi 

pengingait kepaidai a ina ik-aina ik di baiwa ih umur laiinnya i.1 

Peredaira in na irkotikai merupaika in maisa ilaih na isionail, kerenai berda impaik nega itif yaing 

da ipait merusaik sertai mengaincaim kehidupa in maisya ira ika it, baingsa i dain negairai sertai da ipait 

menghaimbait proses pembaingunain na isiona il. Maira iknyai penyaila ihgunaia in na irkotikai tidaik 

ha inyai terjaidi di kotai-kota i besair sa ijai, ta ipi suda ih sa impaii ke kotai-kota i kecil di seruluh 

wilaiya ih Republik Indonesiai, termaisuk Ka ibupa iten Aiceh Timur.2 

Aina ik seba igaiimaina i dimaiksud da ilaim Pa isa il 1 Undaing-Unda ing Nomor 23 Taihun 

2002 tentaing Perlindungain Aina ik a ida ila ih seseora ing ya ing belum berusiai 18 (dela ipain belais) 

taihun, termaisuk a ina ik yaing maisih dailaim kaindunga in. Sementairai itu, dailaim Kitaib Unda ing-

Unda ing Hukum Pidainai (KUHP), tida ik aida i ailaisa in yaing jelais mengenaii maisa ilaih 

pembaitaisa in aina ik, hainya i saija i menurut Kitaib Unda ing-Unda ing Hukum Pidaina i Pa isa il 45 

da in Paisa il 72 aiya it (1), Undaing-Unda ing tersebut mengaima inaitka in baihwa i ya ing dimaiksud 

dengain a ina ik yaing belum dewaisa i aida ilaih ya ing telaih berusiai 16 ta ihun..3 

Aina ik memegaing pera inain penting dailaim kehidupain bermaisya ira ikait da in bernegairai, 

ka irenai kedudukainnya i sebaiga ii cailon-cailon penerus aita iu penggainti negaira i. Denga in 

demikiain, aina ik daipa it berperain aiktif dailaim menjaigai tegaiknya i negaira i yaing bermairtaiba it 

ya ing telaih dibaingun oleh generaisi terda ihulu, untuk memaihaimi tujuain dibentuknyai 

pemerintaiha in yaing menjaiga i negaira inyai. Seba igaii a igen-aigen penggainti negaira i, a inaik 

mempunyaii tainggung jaiwa ib da in kewaijibain ya ing besair terhaidaip tegaiknya i Nega irai 

Kesa ituain Republik Indonesiai..4 

 
1 Wawancara dengan Bripka Septian Hadi, S.Psi, Kaurmintu Sat Resnarkoba Polres Aceh Besar 
2 Fitri Wahyuni, Dasar-dasar Hukum Pidana Indonesia, Nusantara Persada Nasional, jakarta, 

2017, hlm 56. 
3 Solahuddin. KUHP, KUHAP, KUHpdt. (Jakarta: Visimedia, 2008), h., 16 dan 22. 
4 Komnas HAM, “Anak-anak Indonesia Yang Teraniaya”, Buletin Wacana, Edisi VII. 
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Edaran jalanan merupakan orang yang melakukan kegiatan peredaran narkotika 

jenis sabu dalam jumlah yang lebih sedikit dari pada yang dilakukan oleh penjual, pasal 

yang berhubungan dengan tata tertib bagi apoteker jalanan adalah pasal 113 Undang-

Undang tentang Opiat, pasal 113 mengatur tentang ancaman pidana penjara paling 

singkat 5 tahun dan paling lama 20 tahun, serta pidana denda paling sedikit 1 miliar rupiah 

dan paling banyak 10 miliar rupiah bagi apoteker jalanan, dan alasan mengapa Undang-

Undang tentang Opiat harus dijalankan adalah Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 

tentang narkotika yang menjadi alasan untuk mencegah dan memberantas peredaran 

gelap opiat yang sangat merugikan dan membahayakan bagi kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. 

Begitu pulai dengain psikotropika i, a idaila ih zait a itaiu oba it, ba iik aila imiaih maiupun sintesis 

buka in nairkotikai, yaing beekhaisia it psikoaiktif melailui pengairuh selektif paida i susuna in sa iraif 

pusa it yaing menyebaibka in perubaiha in khais pa idai aiktivitais mentail dain perilaiku.5 Kemudiain 

Na irkotikai a ida ilaih za it aita iu oba it ya ing bera isa il dairi ta inaima in a itaiu buka in ta ina imain, ba iik 

sintesis maiupun semisintesis, yaing daipa it menyebaibka in penurunain aitaiu peruba ihain 

kesa idaira in , hilaingnya i raisa i, menguraingi sa impaii menghilaingkain ra isa i nyeri, dain da ipait 

menimbulkain ketergaintungain, ya ing dibeda ikain keda ilaim golonga in-golongain seba iga iimaina i 

terlaimpir dailaim undaing-unda ing ini.6 

Dikutip dairi Seraimbi News.com, Seoraing a inaik di baiwa ih umur berinisiail MAiAi 17 

wa irga i Desai Reuha it Kecaima itain Suka i Ma ikmur, Aiceh Besair ditaingka ip Sa ituain Reserse 

Na irkoba i Polres Aiceh Besa ir mengaima inkain MAiAi 17, seora ing pelaija ir a itais ka isus duga iain 

mengedairkain na irkotikai jenis saibu. Pelaiku merupaikain seora ing wairga i Desai Reuhait Tuha i, 

Kecaima itain Suka i Ma ikmur, Aiceh Besa ir ya ing dia imainka in di desa i setempait, Senin 

(23/1/2023) sekitair pukul 23.30 WIB. Ka ipolres Aiceh Besair AiKBP Ca irlie Syaihputrai 

Busta imaim melailui Kaisa it Na irkoba i AiKP Isma iil menyebutkain pela iku diaimainka in 

berdaisa irka in laiporain maisya ira ika it yang dinilai telah meresahkan warga. “Lalu anggota 

opsnal sat Resnarkoba Polres Aceh Besar langsung menuju ke TKP yang diinformasikan 

oleh masyarakat guna memastikan sasaran target operasi, setelah target terpantau 

langsung dilakukan upaya penangkapan terhadap tersangka,” katanya, Selasa 

(24/1/2023). Bersama MAA, lanjut Ismail turut diamankan barang bukti berupa tiga paket 

sabu seberat 0,47 gram dan satu unit handphone merek Nokia. “Kepada petugas, 

tersangka mengakui bahwa narkotika jenis sabu tersebut miliknya, dan ia memperoleh 

dari saudara Ayah yang ditetapkan sebagai DPO dengan cara membelinya,” jelasnya.”7 

Narkotika Jenis sabu merupakan zat atau obat yang diperoleh dari tanaman atau 

bukan tanaman, baik yang direkayasa maupun yang direkayasa secara semi-rekayasa 

yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa sakit dan 

dapat menimbulkan ketergantungan (Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009). Undang-

 
5 Undang-undang No. 5 tahun 1997 tentang Narkotika Pasal 1. 
6 Undang-undang No. 35 tentang Narkotika Pasal 1 
7https://aceh.tribunnews.com/2021/02/02/miliki-31-butir-pil-ekstasi-anak-di-bawahumur-

ditangkap-personel-polsek-baiturrahman 
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Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Opiat telah mengatur ketentuan pidana bagi setiap 

orang yang dapat dikenakan hukuman pidana beserta denda yang seharusnya ditanggung 

oleh pengedar opiat atau dapat disebut sebagai pelaku tindak pidana opiat. Undang-

Undang Opiat sendiri tidak secara tegas membedakan antara pelaku tindak pidana. Baik 

pelaku yang meminta untuk ditindak, yang terlibat di dalamnya maupun penjual atau 

rekanan dapat diseibuit se ibagai peilakui tindak pidana..8 
Pe ire idaran narkotika khuisuisnya di Aceih se imakin marak teirjadi, dimana dalam 

ke igiatan yang beirte intangan deingan huikuim teirse ibuit be irbagai kalangan tuiruit dilibatkan. 

Namuin yang meinjadi peirmasalahan se iriuis yang se idang dihadapi adalah masalah 

ke iteirlibatan anak di bawah uimuir dalam peinge idaran narkotika. Beirkaitan deingan masalah 

pe ingeidaran narkotika, meiruipakan masalah yang sangat kompleiks yang me imeirluikan 

uipaya peinangguilangan yang kompreihe insif deingan meilibatkan keirjasama antara 

muiltidisplineir, muilti seiktor dan peiran seirta masyarakat seicara aktif yang dilaksanakan 

se icara beirke isinambuingan, konse ikuie in dan konsiste in. 

Teirlibatnya anak dalam peilanggaran narkotika deingan meinjadi peinge idar narkotika 

meiruipakan se irangkaian peirilakui te irceila dalam meilakuikan pe ire idaran narkotika seicara 

meilawan huikuim, akan teitapi dalam batasan golongan anak yang meinjadi peingeidar, hal 

ini meiruipakan suiatui hal yang sangat meimprihatinkan dimana anak teirse ibuit teilah 

be irhadapan deingan huiku im dan didakwa te ilah meilakuikan suiatui tindak pidana narkotika. 

Me iskipuin deimikian, keiteirbatasan dan keiteirbatasan kapasitas anak-anak seibagai 

orang deiwasa pe irlui dipeirhatikan oleih polisi dalam meinjatuihkan huikuiman pidana bagi 

anak-anak yang meilakuikan tindak pidana peinyalahguinaan narkotika, deingan 

dikeiluiarkannya Peiratuiran Nomor 11 Tahuin 2012 te intang Keirangka Pe ine igakan Huikuim 

Anak se ibagai peingganti Pe iratuiran Nomor 3 Tahuin 1997 te intang Pe ingadilan Anak, maka 

dapat diatuir pe ingguinaan huikuiman pidana yang leibih be irsifat produiktif dan deifeinsif 

teirhadap anak peilakui tindak pidana. Ole ih kareina itui, pe irlinduingan teirhadap anak meinjadi 

hal yang peinting, meingingat anak-anak meiruipakan geine irasi peineiruis bangsa. Uintuik 

meince igah dan meimbeirantas peinyalahguinaan narkotika yang sangat meiruigikan dan 

meimbahayakan keihiduipan masyarakat, bangsa, dan neigara, pada Sidang Uimuim Majeilis 

Pe irmuisyawaratan Rakyat Reipuiblik Indone isia tahuin 2002 meilaluii Ke iteitapan Majeilis 

Pe irmuisyawaratan Rakyat Reipuiblik Indone isia Nomor VI/MPR/2002 te ilah 

meire ikomeindasikan keipada Deiwan Peirwakilan Rakyat Reipuiblik Indoneisia dan Preisidein 

Re ipuiblik Indoneisia uintu ik meilakuikan pe iruibahan atas Uindang-Uindang Nomor 22 Tahuin 

1997 teintang Narkotika meinjadi Uindang-Uindang Nomor35 Tahuin 2009 teintang 

Narkotika. 

Komisi Peimbe irantasan Anak Indoneisia (KPAI) me inilai kasuis narkoba makin 

meire isahkan anak-anak. Juimlah peingguina narkoba di kalangan reimaja meiningkat hingga 

meincapai 14 ribui orang deingan reintang uisia 12-21 tahuin. Angka ini teirbilang fantastis 

meingingat data teirkini dari Badan Narkotika Nasional (BNN) dan Puisat Pe ine ilitian 

 
8 https://meetdoctor.com/article/pengertian-narkotika-psikotropika-dan-zat-adiktif/diakses pada 

tanggal 2 Februari 2018 pukul 18.52 
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Ke ise ihatan Uiniveirsitas Indoneisia meinye ibuitkan juimlah total peingguina narkoba di 

Indone isia meincapai 5 juita orang. Angka ini se itara deingan 2,8 pe irse in dari total peinduiduik 

Indone isia pada tahuin 2015. 

Ke iteirlibatan seiorang anak di bawah uimuir meinjadi peilakui kriminal seipeirti kuirir 

narkotika peirlui dikaji kareina banyak faktor yang meinye ibabkan meire ika teirlibat dalam 

pe irdagangan dan peireidaran narkotika. Anak di bawah uimuir ini buikanlah orang yang 

meindapat keiuintuingan beisar dari bisnis ini. Me ireika teilah dimanfaatkan oleih para peilakui 

se ibe inarnya atas keite irbatasan dan keile imahan yang dimiliki oleih meire ika se ibagai anak di 

bawah uimuir. Ke ikeirasan beirlapis meireika dapatkan dimuilai dari teirje iruimuisnya meire ika 

hingga teirtangkap dan dihuikuimnya meire ika. 

De ingan informasi di atas, kita dapat meilihat bahwa banyak anak muida yang ditahan 

kareina teirlibat kasuis narkoba. Suingguih luicui bahwa anak-anak yang seiharuisnya beirmain 

dan beilajar haruis be irhadapan deingan masalah huikuim dan muiruing di peinjara. Hal ini te intui 

dapat meime ingaruihi peirke imbangan dan ke imajuian fisik, meintal, dan sosial anak. 

timbuilnya juiduil meinyangkuit teintang anak di bawah uimu ir yang beirprofe isi seibagai kuirir, 

bahkan peinge idar narkotika sangat beirpe iran pe inting dalam keimajuian bangsa kare ina anak 

di bawah uimuir se ibagai ge ineirasi pe ineiruis yang meiruipakan pe imimpin bangsa di masa 

de ipan. Oleih kareina itui, anak yang ceirdas dan beirmoral dipeirluikan bagi peiningkatan 

kuialitas geine irasi bangsa. 

 

METODE PENELITIAN 

Je inis Pe ineilitian ini meingguinakan jeinis peine ilitian kuialitatif, uintuik meinganalisis dan 

meindapatkan data yang beirkaitan deingan obyeik pe ine ilitian, seirta meinyajikan hasil 

pe ineilitian ini. Peineiliti meingguinakan meitodei pe ineilitian kuialitatif deingan peinde ikatan 

diskriptif, peinde ikatan deiskriptif adalah stuidi uintuik meine intuikan fakta deingan inteirpreitasi 

yang teipat uintuik meingeinal feinomeina-feinomeina se irta uintuik me inggambarkan seicara 

akuirat sifat-sifat dari beibeirapa feinomeina, keilompok ataui individui yang seidang teirjadi. 
9Pe ine ilitian ini dilakuikan di Polreista Aceih Beisar. Alasan keinapa peinuilis meilakuikan 

pe ineilitian di kawasan ini adalah kareina suimbeir informasi yang be irkaitan deingan topik 

se irta gambaran peine ilitian seicara nyata teirdapat di lokasi ini, Seilain itui juiga yang meinjadi 

pe irtimbangan peinuilis adalah akseis me inuijui kei Polreista Aceih Beisar ini sangat de ikat, 

Pe ine intuian informan dilakuikan deingan meingguinakan teiknik puirposive i. Teiknik Puirposivei 

yakni deingan cara meiwawancarai orang-orang yang beirkaitan langsuing de ingan 

bidangnya.10 Pe inguimpuilan data dalam peine ilitian ini dilakuikan meilaluii duia keigiatan yaitui 

stuidi lapangan yang beirtuijuian uintuik meindapatkan informasi teirkait fokuis peine ilitian ini 

di lokasi dan situis pe ineilitian. Stuidi liteiratuire i ataui stuidi keipuistakaan juiga dilakuikan 

 
9 Barlian, E. . Metodologi Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. (Jakarta: 2018), hlm 37. 
10 Rifa’I Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press,2021), hlm.2. 
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se ibagai rangkaian keigiatan pe ineilitian, Be irikuit ini teiknik pe inguimpu ilan data yang 

dilakuikan deingan teikhnik obse irvasi dan wawancara.11 

Dalam peine ilitian ini analisis data yang diguinakan adalah analisis kuialitatif, yakni 

meinguiraikan data seicara beirkuialitas dan kompreihe insif dalam beintuik kalimat yang 

teiratuir, logis, tidak tuimpang tindih, dan e ifeiktif, se ihingga meimuidahkan peimahaman 

dalam inteirpre itasi data.12 Analisis data de ingan deingan pe inde ikatan kuialitatif peinuilis 

pe iroleih dari hasil peine ilitian keipuistakaan (library re ise iarch) mauipuin dari hasil peine ilitian 

lapangan (fieild reise iarch). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengedaran Narkotika Jenis Sabu Dalam Undang-Undang 

Ruiang lingkuip huikuim pidana meincakuip tiga keiteintuian yaitui tindak pidana, 

pe irtangguingjawaban, dan peimidanaan. Ke iteintuian pidana yang teirdapat dalam UiUi No. 

35 Tahuin 2009 teintang Narkotika diruimuiskan dalam Bab XV Keite intuian Pidana Pasal 

111 sampai deingan Pasal 148. Uindang-Uindang No. 35 Tahuin 2009 teintang Narkotika, 

teirdapat eimpat kateigorisasi tindakan meilawan huikuim yang dilarang oleih uindanguindang 

dan dapat diancam deingan sanksi pidana, yakni:13 

1. Kateigori pe irtama, yakni peirbuiatan-peirbuiatan beiruipa meimiliki, meinyimpan, 

meinguiasai ataui meinye idiakan narkotika dan pre ikuirsor narkotika (Pasal 111 dan 

112 uintuik narkotika golongan I, Pasal 117 uintuik narkotika golongan II dan 

Pasal 122 uintuik narkotika golongan III seirta Pasal 129 huiruif (a). 

2. Kateigori keiduia, yakni peirbuiatan-peirbuiatan be iruipa meimproduiksi, meingimpor, 

meinge ikspor, ataui me inyaluirkan narkotika dan pre icuirsor narkotika (Pasal 113 

uintuik narkotika golongan I, Pasal 118 uintuik narkotika golongan II, dan Pasal 

123 uintuik narkotika golongan III seirta Pasal 129 huiruif (b). 

3. Kateigori ke itiga, yakni peirbuiatan-peirbuiatan be iruipa meinawarkan uintuik dijuial, 

meinjuial, meimbe ili, meine irima, meinjadi peirantara dalam juial beili, meinuikar, ataui 

meinye irahkan narkotika dan preikuirsor narkotika (Pasal 114 dan Pasal 116 

uintuik narkotika golongan I, Pasal 119 dan Pasal 121 uintuik narkotika golongan 

II, Pasal 124 dan Pasal 126 uintuik narkotika golongan III seirta Pasal 129 huiruif 

(c). 

4. Kateigori ke ieimpat, yakni peirbuiatan-peirbuiatan beiruipa meimbawa, meingirim, 

meingangkuit ataui meintransit narkotika dan preikuirsor narkotika (Pasal 115 

uintuik narkotika golongan I, Pasal 120 uintuik narkotika golongan II dan Pasal 

125 uintuik narkotika golongan III seirta Pasal 129 huiruif (d). 

 
11 Ishaq, Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis, serta Disertasi, (Bandung: CV. 

Alfabeta, 2017), hal 33. 
12 Sugiyono, Memaham Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2005), hlm 24. 
13 Siswanto Sunarso, Politik Hukum Dalam Undang-Undang Narkotika, Jakarta:Rineka Cipta, 

2012, hlm. 256. 
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Pe inceigahan dan peimbeirantasan peire idaran geilap narkotika dan obat-obatan 

teirlarang sangat peinting seihingga dalam Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2009 pe irlui 

dibeintu ik Badan Narkotika Nasional yang se ilanjuitnya diseibuit BNN. BNN meiruipakan 

leimbaga peime irintah nonkeiagamaan yang beirke iduidu ikan di bawah Preiside in dan 

be irtangguing jawab keipada Preisidein. BNN be irkeiduiduikan di ibui kota neigara de ingan 

wilayah keirja meilipuiti seiluiruih wilayah Ne igara Keisatuian Re ipuiblik Indoneisia dan 

meimpu inyai peirwakilan di daeirah kabuipatein/kota dan daeirah kabuipatein/kota. Wilayah 

BNN be irke iduiduikan di ibui kota kabuipatein dan BNN Dae irah/Kota beirke iduiduikan di ibui 

kota kabuipatein/kota, dan BNN Dae irah/Kota meiruipakan leimbaga kei atas.14 

Anak-anak yang beiluim deiwasa ce inde iruing muidah dipeingaruihi uintuik me ilakuikan 

pe irbuiatan yang beirhuibuingan deingan narkotika, kareina jiwanya beiluim stabil di akibatkan 

pe irkeimbangan fisik dan spikis. Peirbuiatan meimanfaatkan anak dibawah uimuir uintuik 

meilakuikan keigiatan narkotika meiruipakan tindak pidana yang diatuir dalam Pasal 133 

uindang-uindang narkotika yang beirbuinyi se ibagai beirikuit: (UiUi No. 35, 2009)15 

Se itiap orang yang meinyuiruih, me imbe iri ataui me injanjikan seisuiatui, meimbe irikan 

keise impatan, me inganjuirkan, me imbe irikan keimuidahan, me imaksade ingan 

ancaman, meimaksa de ingan keikeirasan, me ilakuikan tipui muislihat, ataui me imbuijuik 

anak yang beiluim cuikuip uimuir uintuik me ilakuikan tindak pidana seibagaimana 

dimaksuid dalam Pasal 111, Pasal 112, Pasal113, Pasal 114, Pasal 115, Pasal 

116, Pasal 117, Pasal 118, Pasal 119,Pasal 120,Pasal 121, Pasal 122, Pasal 

123, Pasal 124, Pasal 125, Pasal126, dan Pasal 129 dipidana deingan pidana 

mati ataui pidana pe injara se iuimuir hiduip, ataui pidana pe injara paling singkat 5 

(lima) tahuin dan paling lama 20 (duia puiluih) tahuin dan pidana deinda paling 

se idikit Rp2.000.000.000,00 (duia miliar ruipiah) dan paling banyak 

Rp20.000.000.000,00 (duia puiluih miliar ruipiah). 

 

Pengedaran Narkotika Oleh Anak Dibawah Umur 

Saat ini, salah satui be intuik ke inakalan reimaja adalah peireidaran narkoba. Peire idaran 

narkoba tidak lagi meimandang uisia, dari anak-anak, reimaja, deiwasa hingga orang tuia puin 

tidak luipuit dari jeirat keicanduian narkoba. Dipeirkirakan se ikitar 1,5 peirse in dari total 

pe induiduik Indoneisia teirje irat narkoba. teiruitama diwilayah Huikuim Polreista Aceih Be isar, 

meiruipakan korban peinyalahguinaan narkoba yang kronis. Peirsoalan peireidaran narkoba 

juiga tidak kalah meimprihatinkan, kareina tidak hanya teirjadi di kota-kota beisar teitapi juiga 

meirambah hingga kei pe ilosok-peilosok Indone isia. Me iskipuin de imikian, keite irbatasan dan 

cacatnya keimampuian anak peirlui dipeirhatikan oleih aparat keipolisian dalam meinjatuihkan 

sanksi pidana bagi anak peilakui tindak pidana peinyalahguinaan narkoba, deingan 

dikeiluiarkannya Peiratuiran Nomor 11 Tahuin 2012 te intang Ke irangka Huikuim Anak se ibagai 

 
14 Mulyadi, Lilik. Bunga Rampai Hukum Pidana: Perspektif, Teoritis, dan Praktik., Bandung:PT 

Alumni, 2008. 
15 Paulus, Hadisuprapto, Penyalahgunaan Narkotika Oleh Anak Malang: Selaras, 2010, hlm76. 
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pe ingganti Peiratuiran Nomor 3 Tahuin 1997 teintang Pe ingadilan Anak akan meimbeirikan 

pe ineirapan sanksi yang sangat suiportif dan proteiktif bagi anak peilakui tindak pidana..16 

Ke iteintuian dari pasal teirse ibuit di atas, hanya dikeinakan teirhadap orangyang 

meimanfaatkan anak yang beiluim deiwasa saja, seidangkan anak yang beirsangkuitan te itap 

dapat dipidana beirdasarkan keiteintuian uindang-uindang narkotika seisuiai deingan 

pe irbuiatannya. Namuin, dikare inakan anak dibawah uimuir maka beirlakuilah keiteintuian 

uindang-uindang peiradilan 77 anak seihingga beirkasnya haruis dipisah. Apabila teirjadi 

kasuis yang me ilibatkan anak dalam peinyalahguinaan narkoba, maka anak teirse ibuit 

meiruipakan anak nakal dan keite intuian hu ikuim yangdipeirguinakan adalah uindang-uindang 

pe iradilan anak. Uindang-uindang teirse ibuit tidak hanya meingatuir keiteintuian pidana formil, 

namuin juiga meingatuir keiteintuian pidana mateiril teirhadap anak yang teirlibat dalam 

masalah huikuim, khuisuisnya alam huikuim pidana. Seidangkan anak yang beirsangkuitan 

teitap dapat dipidana beirdasarkan uindang-uindang narkotika seisuiai deingan peirbuiatannya. 

Be irhuibuing anak di bawah uimuir be irlakui Uindang-Uindang Pe iradilan Anak, maka 

be irkasnya haruis teirpisah, keicuiali peilakui pe ilanggaran adalah anak yang beiluim de iwasa 

juiga, beirkas pe irkaranya dapat dijadikan satui, hanya peiran pe irbuiatannya yang beirbeida. 17 

Dalam peirspe iktif Uindang-Uindang No.35 Tahuin 2009 te intang Narkotika, tidak 

diatuir seicara khuisuis meinge inai anak seibagai peilakui tindak pidana peinyalahguinaan 

narkotika. Di dalam uindang-uindang ini juiga, dibeirikan alteirnatif lain dalam peinyeile isaian 

kasuis anak peilakui tindak pidana peinyalahguina narkotika yaitui se icara diveirsi, se ihingga 

tidak meilibatkan anak keidalam proseis pe iradilan yang panjang dan cuikuip ruimit bagi anak 

yang masih di bawah uimuir. Pe inyalahguinaan narkotika yang dilakuikan oleih anak masih 

ceinde iru ing meimbe irikan sanksi beiruipa peinjara bagi anak yang meingguinakan narkotika 

uintuik konsuimsi pribadinya. 

Adapuin dari seigi Huikuim Islam, Ajaran agama meinyatakan seitiap anak yang 

teirlahir kei duinia dalam keiadaan fitrah ataui bak seipe irti keirtas puitih. Ke imuidian orang 

tuianya yang meinjadikan anak teirse ibuit me imiliki pribadi yang Baik yang beisar mauipuin 

yang se ibaliknya meinjadi pribadi yang buiruik. Akan te itapi kareina kondisi orang tuianya 

dan beirdasarkan contoh didikan orang tuia se irta keiadaan lingkuingan teimpat anak teirse ibuit 

tuimbuih yang meinye ibabkan peiruibahan pada diri anak manuisia yang tidak seisuiai de ingan 

ke iceinde iruingannya, maka candui be iluim dike inal pada masa Nabi Muihammad SAW, akan 

teitapi teirmasuik golongan khamar, bahkan candui leibih be irbahaya dari khamar. Istilah 

candui dalam Islam, tidak dise ibuitkan seicara langsuing dalam Al-Quir'an mauipuin dalam 

Suinnah. Al-Quir'an hanya meinye ibuitkan istilah khamar. Akan teitapi kareina dalam dalil 

Uishuil Fiqih, apabila suiatui huikuim beiluim diteitapkan statuis huikuimnya, maka dapat 

diteitapkan meilaluii meitodei qiyas (huibuingan huikuim).18 

 

Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Peredaran Narkotika Jenis Sabu Oleh Anak-

Anak Dibawah Umur 

 
16 Siti Zaenab, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Kurir Narkotika, (Surabaya: Univ. 

Narotama, 2014), hlm 3. 
17 Widijaya, A.W., Masalah Kenakalan Remaja dan Penyalahgunaan Narkotika. Penerbit Armico. 

Bandung, 1985, hlm56. 
18 Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007, Cet. Pertama), hlm 78. 
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Anak meiruipakan amanah dan karuinia Tuihan Yang Maha Eisa yang me imiliki harkat 

dan martabat seibagai manuisia seiuituihnya. Anak adalah bagian dari geineirasi muida se ibagai 

salah satui suimbe ir daya manuisia yang meiruipakan poteinsi dan peine iruis cita-cita peirjuiangan 

bangsa, yang meimiliki peiranan strateigis dan meimpuinyai ciri dan sifat khuisuis, 

meime irluikan peimbinaan dan peirlinduingan dalam rangka meinjamin peirtuimbuihan dan 

pe irkeimbangan fisik, meintal, dan sosial seicara uituih, se irasi, seilaras, dan seiimbang. Anak 

meinuiru it Konveinsi Hak Anak pada Pasal 1 bagian 1 meinyeibuitkan bahwa seiorang Anak 

adalah bagian seitiap manuisia yang beirada di bawah uisia 18 tahuin keicuiali beirdasarkan 

uindanguindang yang beirlakui bagi Anak-Anak keide iwasaan dicapai leibih ceipat.19 

Dalam hal ini anak yang meilakuikan pe ingeidaran ataui kuirir narkotika juiga 

meiruipakan anak yang meilakuikan keijahatan narkotika, kareina teilah meimeinuihi uinsuir-

uinsuir ke ijahatan, Tingginya kasuis ke iteirlibatan anak dalam peingeidaran narkoba di 

Indone isia teintuinya diseibabkan oleih beirbagai macam faktor, artinya banyak faktor yang 

dapat meime ingaruihi dan meindorong anak uintuik meimilih meingkonsuimsi narkoba di 

Indone isia.  

Uinsuir-uinsuir yang me injadikan anak me ilakuikan peirbuiatan pidana, khuisuisnya 

pe irbuiatan pidana peinyalahguinaan narkotika jeinis sabui-sabui adalah seibagai beirikuit: 

1. Ke ilompok teiman ataui iklim 

Faktor alam meilipuiti ruimah, lingkuingan se ikolah ataui lingkuingan keirja dan kondisi sosial 

lainnya. Keitiga kondisi ini dapat meimeingaruihi seise iorang. Hasil yang ditimbuilkan oleih 

huibu ingan iklim dapat meimbuiat seise iorang meilakuikan hal-hal yang beirmanfaat ataui 

se ibaliknya. Dalam hal beirgauil, anak-anak se iring kali dipeirboleihkan beirgauil deingan 

siapa saja, baik di seikolah mauipuin di lingkuingan ruimah. Anak-anak yang meimiliki 

minat tinggi akan teirtarik pada hal-hal barui dalam keiadaan meireika saat ini teirmasuik 

opiat.. 

2. Faktor Ingin tahui ataui coba-coba 

Pe ilakui ke ijahatan deingan motif ini biasanya dilakuikan bagi uisia anak- anak ataui re imaja. 

De ingan rasa keiingintahuian yang tinggi pada uisia anak-anak meimbuiat anak dapat 

teirlibat dalam meilakuikan tindak pidana. 

3. Ke isu ilitan Eikonomi  

Ke iadaan eikonomi pada dasarnya dapat dibe idakan meinjadi duia yaitui keiadaan eikonomi 

yang baik dan keiadaan eikonomi yang kuirang. Pada ke iadaan eikonomi yang baik dapat 

meime inuihi keibuituihannya deingan muidah, de imikian puila se ibaliknya apabila keiadaan 

e ikonomi kuirang baik maka peimeinuihan ke ibuituihan sangat suilit seihingga banyak orang 

akan beiruisaha keiluiar dari himpitan eikonomi deingan meilakuikan beirbagai cara. 

Ke isu ilitan eikonomi juiga meiruipakan salah satui pe inyeibab teirjadinya peinge idaran 

narkotika. Namuin dalam hal ini anak akan ceinde iruing beirge irak se ibagai peinge idar uintuik 

meinambah peinghasilannya.20 

Me ingingat tingginya preivaleinsi peinge idaran narkoba di Indoneisia yang meilibatkan 

anak di bawah uimuir, faktor sosial se ipeirti pe ingaruih lingku ingan, eikonomi dan peindidikan 

meinjadi faktor yang tidak jarang meinjadi sorotan dalam meinjeilaskan keirteilibatan anak 

dalam meinge idarkan narkotika jeinis sabui di Indoneisia. 

Ke ijahatan narkotika yang beirsifat transaksional dilakuikan de ingan meingguinakan 

moduis ope irandi dan teignologi canggih, te irmasuik pe ingamatan hasil-hasil keijahatan 

narkotika. Peirke imbangan kuialitas keijahatan narkotika teirse ibuit suidah meinjadi ancaman 

 
19 Adi, Koesno. Diversi Tindak Pidana Narkotika Anak, Malang : Setara Press, (2014). Hlm 25-26. 
20 Wawancara dengan Bripka Septian Hadi, S.Psi, Kaurmintu Sat Resnarkoba Polres Aceh Besar 
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yang sangat se iriuis bagi ke ihiduipan uimat manuisia. Uintuik le ibih meiningkatkan 

pe ingeindalian dan peingawasan seirta meiningkatkan uipaya meinceigah dan meimbeirantas 

pe ireidaran geilap narkotika, dipeirluikan pe ingatuiran dalam beintuik uindang-uindang barui 

yang be irasaskan keiimanan dan keitaqwaan teirhadap Tuihan Yang Maha Eisa, manfaat se irta 

ke ise iimbangan, keise irasian, keise ilarasan dalam peirikeihiduipan, huikuim, se irta ilmui 

pe ingeitahuian dan teiknologi dan deingan meingingat keiteintuian barui dalam Konve insi 

Pe irse irikatan Bangsa-Bangsa teintang peimbeirantasan peire idaran geilap narkotika dan 

psikotropika tahuin 1983 yang teilah diratifikasi de ingan Uindang- Uindang No. 7 tahuin 1997 

teintang Pe inge isahan Konve insiPe irse irikatan Bangsa-Bangsa teintang Pe imbeirantasan 

Pe ire idaran Geilap Narkotika jeinis sabui.21 De ingan deimikian, uindang-uindang narkotika 

yang barui diharapkan leibih eife iktif meince igah dan meimbeirantas peire idaran geilap narkotika 

jeinis sabui, te irmasuik uintuik me inghindarkan wilayah Neigara Reipuiblik Indoneisia dijadikan 

ajang transito mauipuin sasaran peire idaran ge ilap narkotika jeinis sabui. 

Uindang-Uindang No. 35 Tahuin 2009 te intang Narkotika meimpuinyai cakuipan yang 

leibih lu ias baik dari seigi norma, ruiang lingkuip mateiri mauipuin ancaman pidana yang 

dipeirbe irat. Cakuipan yang leibih luias teirse ibuit, se ilain didasarkan pada faktor-faktor di atas 

juiga kareina peirkeimbangan keibuituihan dan keinyataan bahwa nilai dan norma dalam 

ke iteintuian yang, beirlakui tidak meimadai lagi seibagai sarana eifeiktif uintuik meinceigah dan 

meimbe irantas peinyalahguinaan dan peireidaran geilap narkotika jeinis sabui. Salah satui yang 

barui teintang uindang-uindang No. 35 Tahuin 2009 te intang narkotika ini adalah jeinis-je inis 

narkotika itui se indiri.22 

Adapuin be intuik-be intuik keijahatan yang dapat dikateigorikan seibagai tindak pidana 

narkotika adalah seibagai beirikuit:  

(1). Se itiap orang yang tanpa hak ataui me ilawan huikuim me imiliki, meinyimpan, meinguiasai, 

ataui meinye idiakan narkotika. 

(2) Se itiap orang yang tanpa hak ataui meilawan huiku im meimproduiksi, meingimpor, 

meinge ikspor, ataui meinyaluirkan Narkotika. 

(3) Seitiap orang yang tanpa hak ataui meilawan huikuim meinawarkan uintuik dijuial, meinjuial, 

meimbe ili, meine irima, meinjadi peirantara dalam juial beili, meinuikar, ataui meinye irahkan 

Narkotika. 

(4) Se itiap orang yang tanpa hak ataui meilawan huikuim meimbawa, meingirim, meingangkuit, 

ataui meintransito Narkotika. 

(5) Se itiap orang yang tanpa hak ataui meilawan huikuim me ingguinakan Narkotika teirhadap 

orang lain ataui meimbeirikan Narkotika.23 

Be intuik ke ijahatan narkotika yang dilakuikan oleih anak di wilayah huikuim Polreis 

Ace ih Beisar  pada peingeidar ataui Tindak pidana yang dilakuikan oleih anak dalam wilayah 

huikuim Polreis Ace ih Be isar dapat dijeilaskan se ibagai beirikuit : 

1. Me inge idarkan narkotika (peinge idar) 

Narkotika meiruipakan barang yang sangat be irbahaya teitapi sangat meinggiuirkan uintuik 

dijadikan seibagai suimbeir peingahasilan deingan cara beirprofeisi se ibagai 

pe injuial/peinge idar. Hal ini dikareinakan akan meimbeirikan keiuintuingan yang sangat 

 
21 Undang-Undang No. 7 tahun 1997 tentang Pengesahan Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa 

tentang  Pemberantasan Peredaran Gelap Narkotika dan Psikotropika 
22 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2009 Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5062) 
23 Lisa, Julianan,  Narkoba, Psikotropika dan Gangguan Jiwa, Yogyakarta : Bandung, (2013). Hlm 

43-45 
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be isar. Teitapi keiuintuingan yang sangat beisar teirse ibuit tidak seipadam deingan sanksi 

huiku im yang di diteirima seibagai peilakui ke ijahatan narkotika deingan ancaman peinjara 

minimal 5 tahuin maksimal 20 tahuin dan de inda minimal 1.000.000.000. (satui millyar) 

(Pasal 114 UiUi. No. 35 tahuin 2009 Teintang Narkotika).24 

Pasal 114 ayat (1) dan ayat (2) Uindang-Uindang” No. 35 Tahuin 2009” Teintang 

Narkotika pada pasal ini anak-anak dimintai peirtangguing jawaban pidana seibagai kuirir 

narkotika sama seipe irti peine irapan pasal orang yang suidah de iwasa. Dalam hal ini 

diteimuikan suiatui peirbe idaan yang teirleitak pada impleimeintasi sanksi dimana sanksi pada 

anak leibih re indah dibandingkan deingan sanksi orang yang suidah de iwasa. Hal ini 

be irdasarkan pada Pasal 81 Uindang-Uindang “No. 11 Tahuin 2012” teirkait deingan Sisteim 

Pe iradilan Pidana Anak, diantaranya: Pidana kuiruingan peinjara yang dapat dibeirikan 

ke ipada Anak paling banyak 1/2 (seiteingah) dari maksimuim ancaman pidana peinjara bagi 

orang deiwasa. Beirdasarkan Uindang- uindang teirse ibuit teirkait deingan Sisteim Peiradilan 

Pidana Anak, Seiorang anak yang beirkonflik de ingan huikuim, anak seilakui obje ik dari tindak 

pidana dan anak yang meinjadi sanksi dalam tindak pidana adalah seiorang anak yang 

se idang beirhadapan deingan huikuim.  

Sanksi pidana yang dijatuihkan bagi anak meimiliki beibeirapa suiduit pandang ataui 

pe irspe iktif yang haruis diamati diantaranya ke ise ihatan psikis ataui me intal pada anak 

mauipuin ke ipribadian peirse iorangan yang dimiliki anak. Dalam doktrin huikuim pidana, 

teirdapat beirbagai alasan meingapa hakim tidak meinjatuihkan pidana teirhadap pe ilakui 

tindak pidana ataui teirdakwa yang meilakuikan tindak pidana di peingadilan. 

Se ihingga meinyeibabkan anak meinjadi korban dari suiatui tindak pidana, peinde ikatan 

se icara keiadilan reistoratif meinciptakan pilihan yang sangat teipat dalam kasuis ini. Pe irlui 

diteikankan puila bahwa peimidanaan teirhadap anak haruis me inceirminkan rasa keiadilan 

huikuim dan rasa ke iadilan masyarakat. anak de ingan ke ise impatan uintuik me impeirbaiki diri, 

kareina di Leimbaga khuisuis uintuik meimbimbing dan meingarahkan anak seirta meimbeirikan 

ke ise impatan uintuik pe imuilihan sisteim tatanan sosial yang teilah ruisak akibat dari peirilakui 

anak teirse ibuit dan bagi masyarakat uintuik meimbeirikan keise impatan seirta meine irima 

ke imbali anak dalam lingkuingan masyarakat seite ilah meininggalkan leimbaga peimbinaan. 

 

Peran Penting Keluarga Untuk Mencegah Anak-Anak Terjerumus Kedalam 

Kejahatan Narkotika  

Narkotika adalah zat ataui obat yang beirasal dari tanaman ataui buikan tanaman baik 

sinteisis mauipuin se imi sinteitis yang dapat meinyeibabkan pe inuiruinan ataui pe iruibahan 

ke isadaran, hilangnya rasa, meinguirangi sampai meinghilangkan rasa nyeiri dan dapat 

meinimbuilkan keiteirgantuingan.25 

Istilah narkotika beirasal dari bahasa Yuinani yang diseibuit “Narkotikos” yang beirarti 

kakui se ipeirti patuing ataui tiduir.26 Se ise iorang me injadi kakui se ipe irti patuing ataui tiduir bila 

orang ini meingguinakan bahan-bahan teirte intui. Bahan-bahan teirte intui ini dalam bahasa 

Yuinani diseibuit Narkotika. Seilain itui ada yang meingatakan lain bahwa narkotika juiga 

 
24Wawancara dengan Bripka Septian Hadi, S.Psi, Kaurmintu Sat Resnarkoba Polres Aceh Besar 
25 Mastar Ain Tanjung, 2005. “Pahami Kejahatan Narkoba, Lembaga Terpadu Pemasyarakatan 

Anti Narkoba”, Jakarta, Hal. 3. 
26 Romli Atmasasmita, 2003. “Tindak Pidana Narkotika Transnasional Dalam Sistem Hukum 

Pidana Indonesia”, Citra Aditya Bakti, Bandung. Hal. 3. 
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be irasal dari peirkataan yuinani “narkei” yang be irarti teirbiuis se ihingga tidak meirasakan apa-

apa.27 

Narkotika di dalam Uindang-Uindang No. 35 Tahuin 2009 di dalam Pasal 1 ayat (1) 

diteirangkan : 

“Narkotika adalah zat ataui obat yang be irasal dari tanaman ataui buikan 

tanaman, baik sinteitis mauipuin se imisinteitis, yang dapat meinye ibabkan 

pe inuiruinan ataui peiruibahan ke isadaran, hilangnya rasa, me inguirangi sampai 

me inghilangkan rasa nyeiri, dan dapat me inimbuilkan keiteirgantuingan, yang 

dibeidakan ke i dalam golongan-golongan se ibagaimana te irlampir dalam 

Uindang-Uindang ini” 

Ke iluiarga adalah yang meindasari seigala pe irkeimbangan pribadi seiorang anak. 

Me inuiru it para ahli Psikologi Peirkeimbangan, se ijak anak lahir, ia meindapatkan dasar-dasar 

yang langsuing didapat dari orangtuia. Kuinci peirtama dalam meingarahkan peindidikan dan 

meimbe intuik me intal anak teirleitak pada peiranan orangtuianya, se ihingga baik buiruiknya buidi 

pe ikeirti itui teirgantuing keipada buidi peike irti orangtuianya, disinilah anak tuimbuih dan 

be irkeimbang meindapatkan peilajaranpeilajaran dan peingalaman yang dipeilajarinya dari 

orangtuia, yang akan meimpe irkeimbangkan ke ipribadian yang se iimbang. Faktor 

ke ipribadian meime igang peiranan peinting bagi keibeirhasilan seise iorang. Diakuii bahwa tiada 

se iorang puin yang seimpuirna, namuin seitidak-tidaknya meinde ikati apa yang teilah diseipakati 

be irsama, yaitui apa yang dinamakan keipribadian ataui jiwa yang seihat.28 
Ke ipribadian yang seihat ini dimuilai dari kondisi keiluiarga yang diseibuit keiluiarga 

bahagia dan seihat. Nick Stinneit dan John De iFrain dalam tuilisan Dadang Hawari (dalam 

Hidayat, 2013), teilah meilakuikan stuidi dan peine ilitian yang beirjuiduil “The i National Stuidy 

on Family Streingths”. Dari hasil peine ilitiannya teirhadap keiluiarga-keilu iarga Ameirika, 

ke iduia sarjana teirse ibuit meindapatkan ruimuisan uintuik me injadi syarat suiatui ke iluiarga yang 

dise ibuit keiluiarga bahagia dan seihat (happy and he ialthy family), yaitui paling seidikit haruis 

teirpe inu ihi beibe irapa kriteiria, yaitui: 

1. Me impuinyai Landasan Agama 

Ke ihiduipan beiragama (peinghayatan dan pe ingamalannya) dalam ruimah tangga sangat 

dianjuirkan. Kareina hanya dalam agamalah teirkanduing nilai-nilai moral yang sifatnya 

abadi. 

2. Se ilalui Be irsama Keilu iarga 

Dalam masyarakat modeirn, ikatan keilu iarga se iring muidah longgar. Kareina ke isibuikan, 

jarang meimpuinyai waktui uintuik beirsama, seihingga meiruipakan faktor yang 

meinduikuing te irjadinya keise injangan, antara orangtuia dan anak. Oleih kare ina itui 

se isibuik-sibuik apapuin, te itap luiangkan waktui uintuik ke iluiarga. 

3. Me impuinyai Pola Komuinikasi yang Baik 

Komuinikasi yang teirjadi seiring kali satui arah dan instruiktif sifatnya. Bila deimikian 

halnya, maka kondisi deimikian itui me iruipakan faktor yang meinduikuing bagi te irjadinya 

disfu ingsi/disharmoni keiluiarga. Maka komuinikasi yang beirsifat duia arah, deimokratis 

dan e imosional (deingan pe irasaan) yang hangat antara orangtuia dan anak-anak, 

meinye ibabkan bila teirjadi suiatui masalah, ce ipat dapat ditanggapi dan diseile isaikan. 

4. Saling Meinghargai 

 
27 Djoko Prakoso, 2000. “Kejahatan-Kejahatan Yang Merugikan dan Membahayakan Negara”, 

Bina Aksara, Bandung. Hal. 480. 
28 Partodiharjo, S. Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunaannya. Jakarta: Yayasan Karya Bakti, 

(2004). Hal 78-79 
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Saling meinghargai antara suiamiisteiri, deimikian juiga pada anak-anak, amatlah dianjuirkan 

bagi huibuingan yang baik antara seisama anggota keiluiarga. Peimbeirian peirhatian 

atauipuin pe inghargaan dan suipport agar yang akan datang dapat leibih baik. 

5. Adanya Ikatan Keike iluiargaan 

Ke iluiarga haruis me iruipakan suiatui ikatan dinamis yang meimuingkinkan para anggota 

ke iluiarga itui be irkeimbang dan tuimbuih. Ole ih kareina itui ke iluiarga seibagai suiatui 

ke ilompok, peirlui dijaga inteigritas antar anggotanya deingan komuinikasi, peimbagian 

pe iran, huibuingan e imosional dan seibagainya.29 

Narkotika adalah obat yang dapat meinghilangkan teiruitama rasa sakit dan nyeiri 

yang beirasal dari daeirah vireisal ataui alat-alat rongga dada dan rongga peiruit, juiga dapat 

meinimbuilkan eife ik stuipor ataui be ingong yang lama dalam keiadaan yang masih sadar se irta 

meinimbuilkan adiksi ataui ke icanduian.30 

Narkoba tak lagi meimandang uisia, muilai dari anak-anak, reimaja, orang deiwasa 

hingga orang tuia seikalipuin tak luipuit dari jeiratan peinge idaran narkoba ini. Dipeirkirakan 

se ikitar 1,5 peirse in dari total peinduiduik Indone isia adalah korban dari peinge idaran narkoba 

teirse ibu it, Masalah peireidaran narkoba ini juiga tak kalah meingkhawatirkan, tidak hanya di 

kota-kota beisar saja namuin sampai meirambah kei peilosok indoneisia. Narkoba ini se indiri 

meiruipakan singkatan dari Narkotika, Psikotropika dan Bahan Beirbahaya lainnya. Istilah 

narkoba yang banyak dikeinal di Indone isia ini beirasal dari bahasa Inggris yakni Narcotics 

yang beirarti obat biuis. Me inuiruit pasal 1 Uindang-uindang No. 35 Tahuin 2009 teintang 

Narkotika, peinge irtian narkotika adalah zat ataui obat yang beirasal dari tanaman ataui 

buikan tanaman, baik sinteitis mauipuin se imisinteitis yang dapat meinyeibabkan peinuiruinan 

ataui pe iruibahan keisadaran, hilangnya rasa, meinguirangi sampai meinghilangkan rasa nye iri 

dan dapat meinimblkan keite irgantuingan, yang dibeidakan ke idalam golongan-golongan 

se ibagamana teirlampir didalam uindang-u indang teirse ibuit. 

Ke ijahatan narkotika ini dapat meinye ibabkan keiruigian bagi diri seindiri dan 

masyarakat eikitar, Keiruigian yang ditimbuilkan juiga sangatlah beisar. Keiruigian teirhadap 

pribadi seindiri dapat teirlihat dari peiruibahan peirilakuinya, yang awalnya normal meinjadi 

leibih peimarah, peimarah, tidak peiduili deingan seikitar hingga akhirnya akan meinyakiti diri 

se indiri akibat geijala keiteirgantuingan. Seilain itui juiga keice indeiruingan akan meingidap 

pe inyakit meinuilar beirbahaya akibat meingkonsuimsi narkoba ini juiga meinjadi seimakin 

be isar. Bagi keiluiarga seilain beirdampak pada keiruigian eikonomi, korban peinge idaran 

narkoba ini seicara tidak langsuing te ilah meincore ing nama baik keiluiarga di mata 

masyarakat. Ke ihiduipan sosialnyapuin akan ikuit te irganggui, korban pe inge idaran narkoba 

ini akan ceinde iruing uintuik meilanggar norma yang beirlakui di masyarakat seihingga 

meimuingkinkan dirinya uintuik me ilakuikan tindakan meilawan huikuim hanya uintuik 

meime inuihi hasratnya uintuik ke imbali meingkonsuimsi narkoba, se ipeirti meincuiri, meirampok 

bahkan hingga meimbuinuih se ikalipuin. Ke iruigian yang akan diteirima dalam keihiduipan 

be irbangsa dan beirne igara ialah seimakin ruisaknya ge ineirasi muida pe ineiruis bangsa yang 

akan meimbuiat bangsa ini meingalami ke imuinduiran yang bisa me ingancam keistabilan 

nasional.  

Pe iran orang tuia meinjadi hal peinting dalam uipaya peince igahan peingeidaran 

narkotika. Adapuin indikator peiran orang tuia dalam uipaya peinceigahan peingeidaran 

 
29 Feist, J. & Feist, G.J. Theories of Personality. Edisi keenam. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

(2008). Hal 124-125 
30 F. Novita, “Bahaya Penyalahgunaan Narkoba Serta Pencegahan dan Penanggulangannya (Suatu 

Tinjauan Teoritis). XXV, No. 1, 441,” 2011. 
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narkotika seipeirti teilah dituiliskan oleih Lidia Harlina dalam buikuinya Pe inceigahan dan 

Pe inge idaran Narkotika, yaitui : 
1. Komuinikasi eife iktif. 

2. Me inge imbangkan nilai positif pada anak. 

3. Me imbanguin ke inyamanan dalam keiluiarga. 

4. Me injadikan orang tuia seibagai teiladan dalam keiluiarga. 

5. Me induikuing ke igiatan anak yang seihat dan kre iatif. 

6. Pe indidikan Teirhadap Bahaya Narkoba.31 

Hasil peine ilitian dipeirole ih meilaluii wawancara dan obseirvasi. Be irikuit dijabarkan 

hasil peine ilitian teintang peintingnya peiran orang tuia dalam meindidik anak di uisia reimaja 

uintuik meince igah teirjadinya peinge idaran narkotika yang kami dapat dari beibe irapa 

informan yang beiralokasikan di Polreis Ace ih Beisar.32 

Tidak bisa dipuingkiri banyak orang tuia dineigara kita yang seimakin hari seimakin 

gagal dalam meindidik anak, kareina banyaknya masalah yang dihadapi dari anak-anak di 

uisia re imajalah akibat peirgauilan be ibas, akhirnya ada yang hamil diluiar nikah, teirke ina 

narkotika dan meinjadi tahanan dipeinjara yang meingakibatkan tidak beirtahan lamanya 

suiatui huibuingan ruimah tangga.33 

Orang Tuia haruis beinar-be inar meingawasi anaknya yang diuisia reimaja dan orang 

juiga haruis taui te intang keihiduipan sang anak, deingan siapa dia beirteiman dan dimana 

lingkuingan dia teimpat beirmain, dan juiga haruis meimbeirikan nasihat-nasihat yang sangat 

baguis ke ipada anak dan meinceiritakan be itapa bahaya nya narkotika teirhadap masa 

de ipannya. 

Kalaui ingin meinjaga komuinikasi yang baik deingan anak, saya pribadi, saya 

meinjadi rolei modeil yaitui meinjadi contoh yang baik pada anak saya, saya paling tidak 

maui meinuinjuikkan amarah saya teirhadap anak saya, saya teigas teitapi saya dispilin dalam 

meinjaga anak saya, saya akan meilakuikan hal-hal positif pada anak saya yaitui me imbanguin 

anak saya uintuik sholat suibuih dan meingajaknya uintuik be irolahraga.34 

Jadi, dapat kami simpuilkan dari hasil wawancara teirse ibuit bahwasannya meireika 

tidak ingin teirjadi apa-apa pada anaknya dan juiga meire ika sangat peirduili teirhadap 

anaknya, dan seilalui meinjaga komuinikasi dan meimbanguin keiluiarga yang harmonis dalam 

ke ihiduipan ruimah tangga nya, meireika akan seilalui me indampingi anaknya agar tidak 

teirje iruimuis ke i dalam duinia narkotika. Dan juiga beirbagai ragam dilakuikan ole ih orang tuia 

teirhadap anaknya dalam meinjaga komuinikasi teirhadap anaknya yaitui me ingajaknya 

sholat dan beirolahraga salah satuinya. Inti dari hasil wawancara teirse ibuit orang tuia akan 

se ilalui meindampingi anaknya agar teirhindar dari bahayanya narkotika.35 

Analisis Penulis 

Ole ih  kareina  itui,  meinuiruit  peirtimbangan  pe inuilis,  anak  seibagai  peirantara  dalam  

pe irdagangan narkotika jeinis sabui tidak dapat seipe inuihnya disalahkan pada anak, di satui 

sisi anak juiga dapat dikatakan seibagai korban.  Me ilarikan  diri  dari  peiran  orang  deiwasa  

meime irintahkan  dia  uintuik  me ingguinakan  ke ipolosan anak  uintuik  me indapatkan  leibih  

banyak  keiuintuingan  bagi  deialeir.  Ole ih  kareina  itui,  sangat  teipat  jika peinde ikatan  

 
31 Lidia Harlina, “Peran Orang Tua Dalam Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Pada Remaja. 

Vol 1, No : 1, 54,” 2021. 
32 Wawancara dengan Bripka Septian Hadi, S.Psi, Kaurmintu Sat Resnarkoba Polres Aceh Besar 
33 Wawancara dengan Bripka Septian Hadi, S.Psi, Kaurmintu Sat Resnarkoba Polres Aceh Besar 
34 Wawancara dengan Bripka Septian Hadi, S.Psi, Kaurmintu Sat Resnarkoba Polres Aceh Besar 
35 Wawancara dengan Bripka Septian Hadi, S.Psi, Kaurmintu Sat Resnarkoba Polres Aceh Besar 
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ke iadilan  reistoratif  diguinakan  uintuik  meincapai  tuijuian  peinye ileiwe ingan  anak-anak  

teirse ibu it.  

Aparat yang beirwe inang dalam peirsoalan ini peirlui meimpe irlakuikan anak yang 

be irhadapan deingan tindak pidana deingan ceirmat  atauihati-hati, dan haruis dilandasi rasa 

tangguing jawab  ke ipada peilakui, korban dan  masyarakat.  De ingan  teitap  beirsaing  deingan  

ke iadilan  reistoratif,  meimbeibaskan  anak  dari  sanksi pidana deingan meimbeirikan soluisi 

sanksi alteirnatif yang tidak meime irluikan pe imeinjaraan. 
 

KESIMPULAN  

Be intuik pe ingeidaran narkotika di wilayah huikuim Polre ista Aceih Beisar yang 

dilakuikan oleih anak dibawah uimuir diakibatkan oleih beirbagai faktor diantaranya faktor 

lingkuingan, kondisi keiharmonisan keiluiarga dan faktor eikonomi. Keimuidian beintuik 

pe inyalahguinaan narkotikanya adalah anak se ibagai peimakai dan anak seibagai peinge idar 

narkotika. Beirdasarkan peimbahasan yang te ilah diuiraikan di atas, maka dapat disimpuilkan 

se ibagai beirikuit: Orangtuia teilah meinjalankan pe irannya seibagai motivator yang meince igah 

anak agar tidak teirje iru imuis dalam peinge idaran narkotika, akan teitapi masih beiluim 

maksimal seihingga masih ada anak yang teirjeiruimuis dalam peinge idaran narkotika, 

orangtuia teilah meinjalankan tuigasnya se ibagai fasilitator, akan teitapi teitap meingingatkan 

ke ipada anak agar teiliti dalam meimilih lingkuingan peirte imanan seihingga anak dapat 

teirse ilamatkan dari bahaya narkotika, Seilanjuitnya, jaminan huikuim yang dibeirikan keipada 

anak yang meinjadi peinge idar narkoba adalah meinghindari peinangkapan, peinahanan, ataui 

kuiruingan, meimbeirikan keiadilan dalam pe iradilan anak yang objeiktif, adil, dan teirbuika 

uintuik u imuim, meinghindari peinyeibaran ide intitasnya, meimbeirikan duikuingan dari orang 

tuia/wali dan orang yang dipeircayai oleih anak, se irta meimbeirikan duikuingan sosial. 

 

SARAN 

Masyarakat teirkhu isuisnya orangtuia dan lingkuingan masyarakat seikitar haruisnya 

dapat meimbeirikan peirhatian yang khuisu is te irhadap anak-anak yang seidang tuimbuih dan 

meincari jati dirinya agar tidak teirlibat dalam tindak pidana narkotika. 

Orangtuia teilah meinjalankan tuigasnya se ibagai fasilitator, akan teitapi teitap 

meingingatkan keipada anak agar teiliti dalam meimilih lingkuingan peirteimanan seihingga 

anak dapat teirse ilamatkan dari bahaya narkoba. 
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Bangsa teintang Peimbe irantasan Peire idaran Ge ilap Narkotika dan Psikotropika 

Uindang-Uindang Dasar Ne igara Reiuiblik Indone isia, 1945 Pasal 28 B Ayat 2  

Uindang-Uindang Nomor 11 Tahuin 2012 Te intang Sisteim Peiradilan Pidanaanak.  

Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 2009 Te intang Narkotika 

Uindang-uindang No. 5 tahuin 1997 te intang Narkotika Pasal 1. 
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